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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 Peneliti menarik kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan data yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi “Nilai-Nilai Dakwah 

Islamiah Dalam Apel Malam di Pondok Pesantren Al-Fikrah CMI 

Banjarbaru”, yakni sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan apel malam dilakukan dengan tiga tahapan. Pertama, 

arahan yang disampaikan dengan bahasa sederhana dan mudah dipahami. 

Kedua, bimbingan yang menekankan pada kedisplinan dan tanggung jawab 

serta penanaman adab dalam kehidupan sehari hari dan yang terakhir, evaluasi 

oleh murabi yang menyampaikan pelanggaran yang terjadi secara umum. 

Khusus tahapan bimbingan dilakukan secara konsisten setiap malam 

mencakup nasihat keislaman, penguatan motivasi dan penanaman tanggung 

jawab. 

2. Nilai dakwah islamiah yang terkandung dalam apel malam meliputi empat 

aspek utama. Pertama, nilai aqidah yang ditanamkan melalui penguatan 

keimanan, kesadaran diri akan pengawasan Allah, serta penegasan pentingnya 

niat yang ikhlas dalam setiap aktivitas. Kedua, nilai ibadah yang diwujudkan 



103 

 
 

 

 
 

melalui konsistensi salat berjamaah, pembiasaan doa dan zikir, serta 

penekanan bahwa seluruh aktivitas santri bernilai ibadah. Ketiga, nilai akhlak 

merupakan pembentukan sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, serta adab 

dalam berinteraksi dengan sesama. Keempat, nilai ukhuwah islamiah yang 

ditanamkan melalui pembiasaan sikap saling menghormati, menjaga 

kebersamaan, serta menyelesaikan permasalahan dengan musyawarah dan 

saling memaafkan.  

B. Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi pimpinan pondok pesantren, diharapkan dapat terus melanjutkan dan 

mengembangkan kegiatan apel malam sebagai sarana dakwah islamiah, 

dengan memperhatikan variasi metode penyampaian agar santri tidak 

mengalami kejenuhan serta tetap antusias dalam mengikuti kegiatan. 

2. Bagi para murabi, diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas 

pembinaan, baik dari segi materi, pendekatan, maupun keteladanan  

akhlak. 

3. Bagi santri, diharapkan mampu mengamalkan nilai-nilai aqidah, ibadah, 

akhlak, dan ukhuwah Islamiah yang diperoleh melalui apel malam tidak 

hanya di lingkungan pesantren, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari di 

masyarakat. 


